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ABSTRAC 
This would explain the thingking of Muhammad Sayyid Thanthawi of equality between 
men and women. With methodology of interpretasion, thanthawi to some issues that have been 
rooted in the world of islam, especially in Egypt. Women according to the still marginalized 
from the masses. Many women are reduced its role in the middle of a community because it was 
not able to perform the tasks assigned. This has been a lot of explained by many scientist, but 
there was a lot of people who believe that women are under the man. This is not only owned by 
men, but also owned by sime women. Therefore, in this sayyid thanthawi through the 
interpretation of verse bil verse, verse bil hadis be careful in explaining the rights of women and 
men in terms of providing human, demanding science, and the beneficiary. Basically, sayyid 
thanthawi, explained that in fact in the creation of a man between men and women are the same 
of that one. Similarly, on studying, both have equal rights in studying, there is no difference 
between them, both mandatory. And lastly, the heir, according to the men can be part of the 
inheritance, and women can also part of the inheritance. Although the number of different colors. 
But that part can change in accordance with the position of men and women.   
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ABSTRAK 
Penelitian ini akan menjelaskan pemikiran Muhammad Sayyid Thanthawi tentang 
kesetaraan antara pria dan wanita. Dengan metodologi interpretasi, thanthawi menjadi beberapa 
isu yang telah mengakar di dunia islam, terutama di Mesir. Perempuan menurutnya masih 
terpinggirkan dari massa. Banyak wanita yang mengurangi perannya di tengah-tengah 
komunitas karena tidak mampu melakukan tugas yang diberikan. Ini sudah banyak dijelaskan 
oleh banyak ilmuwan, tetapi ada banyak orang yang percaya bahwa wanita berada di bawah 
lelaki. Ini tidak hanya dimiliki oleh pria, tetapi juga dimiliki oleh wanita sime. Oleh karena itu, 
dalam sayyid thanthawi ini melalui penafsiran ayat bil ayat, ayat bil hadis harus berhati-hati 
dalam menjelaskan hak-hak perempuan dan laki-laki dalam hal menyediakan manusia, menuntut 
ilmu pengetahuan, dan penerima manfaat. Pada dasarnya, sayyid thanthawi, menjelaskan bahwa 
sebenarnya dalam penciptaan laki-laki antara laki-laki dan perempuan sama saja. Demikian pula 
pada belajar, keduanya memiliki hak yang sama dalam belajar, tidak ada perbedaan di antara 
keduanya, keduanya wajib. Dan terakhir, ahli waris, menurut laki-laki dapat menjadi bagian dari 
warisan, dan perempuan juga bisa menjadi bagian dari warisan. Meski jumlah warnanya berbeda. 
Namun bagian itu dapat berubah sesuai dengan posisi pria dan wanita. 
Kata kunci: Muhammad Sayydid Thanthawi, persamaan hak 
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Pada masa dulu sebelum agama islam diturunkan Allah SWT ke bumi, banyak 
terjadi ketimpangan-ketimpangan yang terjadi pada masyakat arab. Perempuan hanya 
dipandang sebagai “pemuas” birahi laki-laki,hal itu bias dilihat bagaimana superiornya 
seorang laki-laki dalam kehidupan pada masa dulu dengan mengintimidasi perempuan 
untuk tidak melakukan apapun yang bersifat “pekerjaan”. Sehingga pada masa dulu, 
perempuan duduk diam dengan manis di rumah sambil menunggu laki-lakinya datang 
dari luar rumah. Dan lebih parahnya lagi, perempuan dijadikan obyek kekerasan laki-laki 
dari berbagai aspek kehidupan, contohnya, ketika laki-lakinya mempunyai masalah di 
luar rumah, kemudian ia akan melampiaskan ke istrinya, dan istri tidak boleh melawan, 
lebih dari itu, jika laki-lakinya tidak “puas” terhadap istrinya, maka laki-laki tersebut 
bisa menjualnya dan mencari perempuan lain dan yang demikian dilakukan oleh laki-laki 
tanpa lebih dulu melakukan akad nikah atau pelegalan pernikahan.  
Fenomena ini menggambarkan bahwa sejak dulu perempuan selalu “tertindas” 
oleh kaum laki-laki. Namun semenjak agama islam, yang dibawa oleh Nabi Muhammad 
SAW, dengan riasalahnya yang paling utama adalah pembenahan akhlak. Salah satu 
manifestasi akhlak tersebut adalah bagaimana laki-laki bisa menghargai dan 
menghormati perempuan.  
Hal yang pertama yang dilakukan Rasulullah SAW untuk bisa mengangkat 
derajat perempuan adalah melegalkan hubungan lawan jenis dengan adanya 
akad/perjanjian antara pihak laki-laki dan perempuan terlebih dahulu, yang kemudian 
disebut pernikahan. Kedua, Rasulullah mengangkat derajat kaum wanita dengan cara 
menyamakan hak-hak laki-laki dan perempuan dalam kehidupan sehari-hari yang 
berlandaskan kepada kalam-kalam Allah SWT.  
Namun yang menjadi masalah, hingga sekarang perempuan masih dipandang 
sebelah mata dalam kehidupan sehari-hari. Padahal tidak sedikit tokoh-tokoh / pemikir-
permikir mulai dari muslim sampai dengan non muslim, laki-laki ataupun perempuan 
yang mencoba untuk mengubah pola pikir kaum laki-laki terhadap perempuan. Mereka 
mencoba untuk mengembalikan pemahaman bahwa pada hakikatnya manusia, laki-laki 
maupun perempuan, dalam kehidupan ini mempunyai dan memiliki hak yang sama.  
Salah satu tokoh yang mencoba memberikan kontribusinya dalam menegakkan 
hak-hak asasi manusia dalam kehidupan ini adalah Muhammad Sayyid Thantha>wi. 
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Dengan landasan yang dipakai dalam mendukung pendapatnya adalah tafsir terhadap 
ayat-ayat yang berkaitan dengan perempuan dan laki-laki. 
 
SEKILAS PERJALANAN MUHAMMAD SAYYID THANTHAWI  
Dalam dunia Islam ia dikenal dengan Imam Akbar Doktor Muhammad Sayyid 
Thantha>wi, nama lengkapnya adalah Muhammad Sayyid ‘Atiyah Thantha>wi. Dilahirkan 
di sebuah desa kecil bernama Sulaim al-Syarqiyah, Sohaq, Mesir pada tanggal 14 
Juma>dal U>>la> 1347 H, bertepatan dengan tanggal 28 oktober 1928.1 
Dalam perjalanan inelektualnya, hal pertama yang ia pelajari adalah al-Qur’an. 
Seluruh aktifitas belajarnya berawal dari desanya, dengan menghafalkan al-Quran. Hal 
itu ia mulai pada tahun 1944 di ma’had diniyah di alexandria dia belajar untuk 
menghafalkan al-Qur’an, setelah ia hafal, kemudian ia meneruskan pendidikannya ke 
fakultas ushuluddin di universitas al-Azhar pada tahun 1958. Pada saat tahun 1966, ia 
menamatkan pendidikannya di fakultas yang sama, dengan mengambil konstretasi 
hadist dan tafsir dan berakhir dengan nilai mumtaz, dengan judul thesis “Banu> Isra>il fi> 
al-Qur’an wa as-sunah”.2  
Adapun jenjang karir pengabdian Muhammad Sayyid Thantha>wi sebagai berikut: 
- Khatib dan pengajar di Kementerian Perwakafan, tahun 1960 M. 
- Staf pengajar tafsir hadits di fakultas ushuluddin Universitas al-Azhar, tahun 
1968 M. 
- Menjadi pembantu dosen tafsir di Fakultas Ushuluddin al-Azhar cabang al-Siyut, 
tahun 1972 M. 
- Dosen di Universitas Islamiyah Libya, 1972-1976 M. 
- Dosen ilmu tafsir di Fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar cabang al-Siyut, 
tahun 1976 M 
- Dekan Fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar cabang al-Siyut 1976 M 
- Kepala Bagian Ilmu Tafsir Program Pasca Sarjana Universitas al-Azhar, tahun 
1985 M. 
                                                          
1  www.2lisan.com/2013/biografi-syekh-al-azhar-keempat-puluh1937.html, dilihat pada tanggal 12 
oktober 2016 jam 12.57 WIB 
2 Ibid,  
AL-‘ADALAH: Jurnal Syariah dan Hukum Islam  e-ISSN: 2503-1473 
Hal. 89-110  Vol. 2, No. 2, Juli 2017 
 
 
92 
 
- Pada tanggal 24 safar 1407 yang bertepatan dengan tanggal 28 Oktober tahun 
1986, Muhammad Sayyid Thantha>wi diangkat menjadi Mufti Mesir, dan selama 
masa itu ia telah mengeluarkan 7557 fatwa. Salah satu fatwanya yang terkenal 
adalah tentang kejadian penyerangan gedung kembar WTC 11 september, ia 
menyebutkan bahwa tindakan ini tidak dibenarkan di dalam al-Qur’an dan 
kelompok Taliban serta al-Qaidah adalah kelompok yang radikal dengan 
menggunakan ayat-ayat suci al-Qur’an untuk melegitimasi segala tindakan-
tindakan dan perbuatan mereka.3  
- Pada tanggal 8 Dzulqa’dah 1416 bertepatan dengan tanggal 27 Maret 1996, 
Muhammad Sayyid Thantha>wi diangkat menjadi Grand Syaikh al-Azhar, 
amanah ini ia kerjakan dengan baik sampai akhir hidupnya. 
Muhammad Sayyid Thantha>wi meninggal pada tanggal 24 Rabi’ul awal tahun 
1431 H tepatnya tanggal 10 Maret 2010 M, Riyadh Arab Saudi ketika menghadiri acara 
musyaraka>h atas undangan kerajaan Arab Saudi. Setelah itu jenazahnya dibawa ke 
Madinah al-Munawwarah untuk di shalatkan di Mesjid Nabawi setelah shalat Isya pada 
hari yang sama, setelah itu, jenazah Muhammad Sayyid Thantha>wi di makamkan di 
Baqi’. Adapun sebab kematiannya adalah mengalami serangan jantung yang akut.4  
 
 KARYA-KARYA MUHAMMAD SAYYID THANTHA>WI 
Semasa hidupnya, Muhammad Sayyid Thantha>wi telah banyak melahirkan 
karya-karya yang menarik bagi khazanah keilmuwan Islam. Lebih khusunya pemikiran 
dalam bidang tafsir dan hadis. Hal itu tidak terlepas dari latar belakang intelektualnya 
semasa belajar. Diantara karya-karyanya yang terkenal adalah:5 
1. Adab al-Hiwa>r fi> al-Isla>m. Buku ini membahas tentang tata cara dialog dalam 
Islam, Thantha>wi mengatakan bahwa dialog adalah proses pemahaman yang 
harus diiringi dengan harmonisasi dan negoisasi. Dan metode ini menurutnya 
telah diterapkan oleh para Nabi dalam dakwah mereka kepada umat. Dia 
                                                          
3 Muhammad Rajab Bayyoumi, Al-Imam Muhammad Sayyid Thantha>wi, Baina al-Tafsir wa al—Ifta’, 
majalah al-Azhar, edisi Januari 2001: tahun ke-73, h. 152  
4 Muhammad Hasdin. Has, “Muhammad Sayyid Thantha>wi dan peranannya dalam kitab tafsir al-Qur’an”, 
ejournal.iainkendari.ac.id/index.php/shautut-tarbiyah/article/download/127/128 
5 Ibid 
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menyebutkan bahwa dialog dan debat, diskusi dan review antara orang-orang 
dalam hal-hal tertentu, telah diulang dalam Al-Qur'an, lebih dari seribu tujuh 
ratus kali.6 
2. Al-Wa>sith fi> Tafsi>r al-Qur’an. Kitab ini berjumlah 15 jilid dengan jumlah 
halaman lebih dari tujuh ribu halaman. Buku tafsir ini pertama kali di cetak pada 
tahun 1975 M, dan Muhammad Sayyid Thantha>wi membuat tafsir ini dalam 
kurun waktu 10 tahun, waktu yang lama dalam pembuatan tafsir ini adalah 
semata-mata karena usahanya yang kuat, jeli, dan teliti agar tafsir al-Wasi>t ini 
menjadi sebuah tafsir al-Qur’an yang di dalamnya tidak terdapat perkataan-
perkataan yang dha’i>f, statement-statement yang ba>thil, makna-makna yang 
salah, serta agar tidak terdapat di dalamnya sanad-sanad, kecuali sanad yang 
di naqilkan dengan sahih dan akal yang sehat (Sali>m).7 
3. Kitab Fiqh al-Muyassar. Dalam buku ini Grand Imam Sheikh Muhammad Sayyid 
Tantawi, merakit bab-bab fiqh berdasarkan Al-Qur'an dan Sunnah, dan 
didasarkan pada buku-buku fiqh lainnya, baik yang kuno maupun kontemporer. 
Sehingga menjadikan buku ini mudah dibaca dan dipahami. Buku fiqh ini layak 
dibaca bagi mereka yang ingin mendapatkan kemudahan dalam masalah-masalah 
fiqh.8 
4. Al-Qissah Fi> al-Qur’an. Ini adalah buku yang mengutarakan kisah-kisah dalam 
al-Qur’an serta hikmah dari kisah-kisah tersebut. Mulai dari cerita para Nabi 
seperti Adam, Idris, Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa, sampai kepada kisah-kisah 
klasik seperti asha>bu al-Kahfi, Zulkarnain dan lain-lain. Buku ini ditutup dengan 
kisah Nabi Muhammad SAW serta mukjizat (al-Qur’an) yang dibawanya.9 
5. Banu> Isra<il fi> al-Qur’a>n. buku ini terdiri dari dua jilid, dalam buku ini Muhammad 
Sayyid Thantha>wi berbicara tentang banyak hal yang berkaitan dengan Bani 
Israil, pada jilid pertama Thantha>wi berbicara tentang sejarah perjalanan Bani 
Isra<il, Thantha>wi juga menguraikan bagaimana metodologi al-Qur’an dalam 
                                                          
6 Muhammad Hasdin. Has, “Muhammad Sayyid Thantha>wi dan peranannya dalam kitab tafsir al-Qur’an, 
127-128. 
7 ibid 
8 ibid 
9 ibid 
AL-‘ADALAH: Jurnal Syariah dan Hukum Islam  e-ISSN: 2503-1473 
Hal. 89-110  Vol. 2, No. 2, Juli 2017 
 
 
94 
 
berdakwah kepada ahlu al-kitab, juga tentang kaum yahudi dengan segala 
permasalahnnya pada masa Rasulullah. Adapun dalam jilid kedua Thantha>wi 
menguraikan tentang kesalahan-kesalahan ajaran Bani Israil dan bagaimana al-
Qur’an memberikan pencerahan terhadap ajaran tersebut, tentang janji-janji 
Allah SWT kepada mereka dan juga tentang Palestina.10 
Diantara karya-karyanya yang terkenal ini, Muhammad Sayyid Thantha>wi juga 
memiliki karya-karya lain yang sangat banyak. Karya-karya ini menggambarkan 
bagaimana keluasan ilmu dan kontribusi Thantha>wi dalam dunia keilmuwan Islam. 
Adapun karya-karya tersebut adalah: 
1.      ءاعدلا 
2.      يبنلا دهعلا يف ةيرحلا ايارسلا 
3.      ةيعشلا ماكحلأا يف داهتجلإا 
4.      ةرمعلا و جاحلا ماكحأ 
5.      جيلحلا ثادحأ يف يعرشلا مكحلا 
6.      ةرسلأا ميظنت  هيف نيدلا يأر و 
7.      مولعلا يف ثحابم نآرقلا 
8.      قلاخلأا و ةديقعلا 
9.      اباوج و لااؤس نورشع 
11.  ةيعرش يواتف 
11.  عمتجملا ءانب يف نآرقلا جاهنم 
12.  مايصلا ةلاسر 
13.  ملاسلإا يف ةأرملا- ةكراشملاب 
Buku-buku yang banyak dan beragam ini, menggambarkan luasnya ilmu 
Muhammad Sayyid Thantha>wi. Dari karya-karyanya, muhammad sayyid Thanthawi 
bisa kategorikan sebagai Mufassir, Muhaddis, dan Faqih. 
METODE PENAFSIRAN 
                                                          
10 ibid 
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Muhammad Sayyid Thantha>wi dalam menafsirkan ayat-ayat suci al-Qur’an 
menggunakan metodologi yang sederhana yaitu memakai bahasa yang ringkas, padat, 
lugas, dan mudah dipahami, serta mencakup penunjukan makna lafadz ayat dari ayat 
yang lain (tafsir ayat bi al-ayat) atau dari hadis dan pendapat para ulama salaf. 
Disamping itu, dalam menafsirkan al-Qur’an, Thanthawi menggunakan metode 
penggabungan tehnik penafsiran bi al-ma’tsur dan bi al-Ra’yi. 
Artinya, Muhammad Sayyid Thantha>wi dalam menafsirkan tidak lantas 
melepaskan semua yang terkait dengan ayat. Thantha>wi sangat memperhatikan betul 
terhadap bagaimana asbab al-nuzu>l suatu ayat dengan tujuan supaya lebih memahami 
dengan utuh terhadap ayat tersebut. Thantha>wi juga menjelaskan lafaz}-lafaz} al-Qur’an 
dari perspektif bahasa (lug}oh), lalu beliau menjelaskan maksud dari lafaz}-lafaz} itu 
apabila diperlukan. Selanjutnya, beliau menjelaskan makna ijma>li ayat dari segi balagah, 
baya>n, ada>b, danahka>m. makna-makna ini kadang-kadang juga dikaitkan dengan 
merujuk kepada ayat-ayat lain, al-Aha>dis al-Nubuwah, dan perkatan-perkatan dari al-
sala>f al-Sa>lih.11 
Di dalam tafsirnya, Muhammad Sayyid Thantha>wi menekankan bahwa dia tidak 
berpanjang-panjang dalam penjelasan Wujuh al-I’ra>b, dan apabila di dalam sebuah 
penafsiran ia menemukan banyak pendapat-pendapat, ia hanya menfokuskan pada 
pendapat-pendapat yang ia anggap lebih benar, hal ini dimaksudkan agar tidak bertele-
tele dalam penafsiran al-Qur’an sehingga terjebak dalam perdebatan yang ia anggap 
tidak perlu. 
Dalam merealisasikan metode di atas, thanthawi menjelaskan langkah-
langkahnya dalam menafsirkan ayat al-Qur’an. Di antara langkah-langkah tersebut 
adalah: 
1. Pendekatan 
Adapun pendekatan yang ia gunakan adalah pendekatan multidisipliner, mulai 
dari linguistik, fikih, dan historis. Dengan pendekatan lingusitik artinya thanthawi 
mencoba mendekati sebuah ayat melalui lafadz-lafadz ayat baik dari segi nahwu maupun 
balaghanya. Dalam pendekatan fikih, ia tidak merujuk pada satu pendapat ahli fiqih saja, 
                                                          
11 Muhammad Sayyid Thantha>wi, al-Tafsi>r al-Wasi>t li al-Qur’an al-kari>m (Kairo: Nahdah al-Misr 1997). 
Jilid 1, h 10 
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melainkan ia lebih condong dengan pendapat masyoritas ulama. Sehingga ia lepas dari 
fanatisme madzhab fiqih dalam menafsirkan ayat. Sedangkan yang dimaksud 
pendekatan historis yaitu ia tidak menghilangkan atau menafikan asbab al-nuzu>l 
daripada ayat tersebut. 
2. Pengumpulan data 
Dalam muqaddimah kitab tafsir al-wasi>th, thantha>wi menjelaskan tehknik 
pengumpulan datanya dengan cara mengumpulkan ayat-ayat yang sama, seide, semakna, 
semaksud dengan tujuan agar ayat-ayat tersebut bisa saling menafsirkan. 12 Untuk 
menguatkan tafsiran sebuah ayat, thanthawi juga mengumpulkan pendapat-pendapat 
para shahabat yang tentunya dalam kehidupannya lebih dekat dengan rasulullah sebagai 
penerima dan penyampai wahyu kepada umatnya. Disamping itu, penjelasan-penjalasan 
dari para tabi’in serta para mufassir sebelumnya dijadikannya sebagai data pendukung 
dalam menafsiri sebuah ayat. Untuk menjaga keistimewaan penafsirannya, thanthawi 
senantiasa menghindari riwayat-riwayat israiliyat yang sebegaimana banyak ditemukan 
dalam kitab-kitab tafsir sebelumnya. 
3. Analisis 
Dalam mengawali penafsirannya, thanthawi memulainya dengan penafsiran 
ijmali (global). Hal ini ia lakukan supaya pembaca karyanya memiliki gambaran awal 
tentang surat yang akan ditafsirkan. Penafsiran ijmali ini menjelaskan tentang asbabun 
nuzul, urutan mushaf, makkiyah dan madaniyah, munasabah dengan surat sebelumnya, 
keutamanaan-keutamaan surat, dan pokok-pokok pembahasan dalam surat tersebut.  
4. Interpretasi 
Adapun interpretasi yang dilakukan dalam penafsiran thanthawi adalah sebagai 
berikut : 
a. interpretasi tektual artinya interpretasi yang bersumber dari teks-teks al-
Qur’an dan hadist.13 
b. Interpretasi linguistik artinya interpretasi yang menggunakan kaidah-kaidah 
kebahasaan, uslub, balaghah, nahwu dan lain-lain. 
                                                          
12 Ibid, hal. 9  
13 Muhammad Hasdin. Has, Sayyid Muhammad Thanthawi dan peranannya dalam kitab tafsir al-Qur’an, 
ejournal.iainkendari.ac.id/index.php/shautut-tarbiyah/article/download/127/128.,  
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c. Interpretasi sistemik, artinya interpretasi yang menerapkan munasabah 
(keterkaitan/ hubungan) antara ayat satu dengan ayat lainnya atau satu surat 
dengan surat lainnya. 
d. Interpretasi sosio historis artinya interpretasi yang bersumber dari asbabun 
nuzul ayat. 
e. Interpretasi logis artinya interpretasi dengan menggunakan prinsip-prinsip 
logik, sehingga kesimpulannya dapat diperoleh dengan cara berfikir logis 
yaitu deduktif dan induktif. 
f. Interpretasi ganda artinya interpretasi yang menggunakan dua tau lebih tehnik 
terhadap sebuah ayat. 
5. Penulisan buku 
Dalam menafsirkan ayat demi ayat al-Qur’an, thanthawi menyesuaikannya 
dengan susunan dalam mushaf usmani, yang lebih dikenal dengan metode tahlili. Artinya 
penafsir menjelaskan aspek-aspek yang terdapat pada ayat-ayat yang telah ditafsirkan 
dan selanjutnya menerangkan makna-makannya sesuai dengan keahlian mufassir. 
6. Penguraian 
Penafsiran yang dilakukan thanthawi begitu sistematis, sehigga hal ini 
menjadikan tafsir yang ia tulis terkesan sederhana namun sarat dengan makna dan ilmu 
pengetahuan. 
 
PANDANGAN MUHAMMAD SAYYID THANTHAWI TENTANG PERSAMAAN 
HAK ANTARA LAKI-LAKI DAN  PEREMPUAN  
Salah satu tema utama sekaligus prinsip pokok dalam ajaran Islam adalah 
persamaan antara manusia, baik antara lelaki dan perempuan maupun antar bangsa, suku 
dan keturunan. Perbedaan yang digaris bawahi dan yang kemudian meninggikan atau 
merendahkan seseorang hanyalah nilai pengabdian dan ketakwaannya kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. 
Artinya: “Wahai seluruh manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu 
(terdiri) dari lelaki dan perempuan dan Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal, sesungguhnya yang termulia di antara 
kamu adalah yang paling bertakwa” (QS 49: 13). 
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Kedudukan perempuan dalam pandangan ajaran Islam tidak sebagaimana diduga 
atau dipraktekkan sebagian masyarakat. Ajaran Islam pada hakikatnya memberikan 
perhatian yang sangat besar serta kedudukan yang terhormat kepada perempuan. 
Berikut beberapa  pandangan Muhammad Sayyid Thantha>wi dalam persamaan 
antara laki-laki dan perempuan: 
1. Persamaan Dalam Penciptaan 
Dalam pandangan Muhammad Sayyid Thantha>wi, bahwa antara laki-laki dan 
perempuan pada hakikatnya adalah dari jenis yang sama. 14  Ayat yang dijadikan 
Thantha>wi sebagai landasan pendapatnya tersebut yaitu pada surat an-Nisa’  ayat 1; 
Artinya; Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya 15  Allah menciptakan 
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain 16 , dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
Mengawasi kamu. 
Menurut Thantha>wi maksud lafadz ةدحاو سفن نم adalah diri Nabi adam. Kemudian 
dari diri yang satu, Allah menciptakan pasangannya, yaitu hawa. Dari keduanya secara 
bersama-sama Tuhan mengembangbiakkan keturunannya baik yang lelaki maupun yang 
perempuan. Hal ini diperkuat dengan hadis tentang awal mula penciptaan permpuan.  
Benar bahwa ada suatu hadis Nabi yang dinilai shahih (dapat dipertanggung 
jawabkan kebenarannya) yang berbunyi: 
 ىعجشلاا ةرسيم نع ةدئاز نع ىلع نب نيسح انثدح لااق مازح نب ىسومو بيرك ويأ انثدح
 اوصوتسا( ملس و هيلع هللا ىلص هللا لوسر لاق : لاق هنع هللا يضر ةريره ىبا نع مزاح
                                                          
14 Muhammad Sayyid Thantha>wi, Ada>b al-hiwa>r fi al-isla>m, (Kairo: Nahdah al-Misr, 1997), h. 60 
15 maksud dari padanya menurut Jumhur Mufassirin ialah dari bagian tubuh (tulang rusuk) Adam a.s. 
berdasarkan hadis riwayat Bukhari dan Muslim. di samping itu ada pula yang menafsirkan dari padanya 
ialah dari unsur yang serupa yakni tanah yang dari padanya Adam a.s. diciptakan 
16 menurut kebiasaan orang Arab, apabila mereka menanyakan sesuatu atau memintanya kepada orang 
lain mereka mengucapkan nama Allah seperti : As aluka billah artinya saya bertanya atau meminta 
kepadamu dengan nama Allah. 
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ىف ئش جوعأ نإ و علض نم تقلخ ةأرملا نإف ءاسنلاب  هترسك هميقت تبهذ نإف هلاعأ علضلا
)ءاسنلاب اوصوتساف جوعأ لزي مل هتكرت نإ و17 
Dalam pandangan Quraisy Shihab, para ulama memahami hadis di atas dengan 
berbagai persepsi. Sedikitnya ada tiga persepsi terhadap hadis di atas. 18  Pertama, 
golongan yang memandang secara literlek (harfiah). Adapun argumen mereka bahwa 
perempuan diciptakan dari bagian tubuh pasangannya, yakni tulang rusuk laki-laki yang 
terdapat pada bagian bawah yang bengkok. Pandangan ini kemudian melahirkan 
pemahaman dan perilaku yang negatif yang dilakukan laki-laki terhadap perempuan, 
karena perempuan dianggap sebagai bagian dari laki-laki.  
Kedua, golongan yang memahami teks secara metaforis. Artinya teks-teks yang 
ada pada hadis tersebut dipahami secara majazi.19 Sehinga kata “tulang yang bengkok” 
bisa diartikan perempuan adalah orang yang mempunyai sifat, karakter yang berbeda 
dengan laki-laki yang jika dikerasi/dipaksa akan dapat menyebabkan fatal, sebagaimana 
fatalnya meluruskan tulang yang bengkok. Positifnya dari pemaknaan ini adalah laki-
laki akan sadar dan lebih bisa memahami kepada perempuan, serta bersikap bijaksana 
kepada mereka. 
Ketiga, golongan yang tidak menerima asal penciptaan permpuan dari laki-laki 
dikarenakan hadis tersebut dianggap dha’if. Golongan ini berpendapat bahwa 
pencipataan perempuan berasal dari jenis yang sama (nafs wahidah) dengan 
pasangannya. Adapun pemikir yang berpendapat demikian adalah Rashi>d Rid}a> dalam 
kitab al-mara>ghi. Ia menjelaskan seandainya dalam kitab pernjanjian lama tidak 
menjelaskan penciptaan adam dan hawa, yang literlek, maka tidak akan ada cerita 
tentang penciptaan perempuan dari tulang rusuk laki-laki.20 Dalam pandangan Hamka, 
hal ini sebagaimana diyakini oleh orang-orang dari kaum yahudi dan kalangan Ibrani 
yang penjelasannya terdapat pada kitab taurat.21 
                                                          
17 “Saling pesan-memesanlah untuk berbuat baik kepada perempuan, karena mereka diciptakan dari tulang 
rusuk yang bengkok. (Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim dan Tirmidzi dari sahabat Abu Hurairah).” 
18 Quraish Shihab, Perempuan dari Cinta sampai Seks dari Nikah Mut’ah sampai Sunnah dari Bias Lama 
sampai Bias Baru, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 40 
19 M. Quraish Shihab, “Membumikan” al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat 
(Bandung: Mizan, 1992), 270-271. 
20 Muhammad Rashid Rida, Tafsir Al-Manar, (Kairo; Al-Hai’ah Al-Misriyyah Li Al-Kitab, 1973), h. 330 
21 Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta; pustaka, 1988), vol. IX, h. 216-220 
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Thantha>wi dalam memahami asal penicptaan ini dengan cara pendekatan 
tekstualis. Artinya dalam memahami ayat di atas diperlukan ayat-ayat dan hadis yang 
menjelaskan tentang laki-laki dan perempuan dalam penciptaannya. Adapun beberapa 
ayat-ayat (selain an-nisa ayat 1) yang bisa mendukung pendapat Thanthawi bahwa 
perempuan dan laki-laki diciptakan dari jenis yang sama dan mempunyai persamaan hak 
adalah: 
Dalam Surah Al-Isra' ayat 70 ditegaskan bahwa: 
Artinya; Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan22, kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan 
kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang Sempurna atas kebanyakan 
makhluk yang Telah kami ciptakan. 
Tentu, kalimat anak-anak Adam mencakup lelaki dan perempuan, demikian pula 
penghormatan Tuhan yang diberikan-Nya itu, mencakup anak-anak Adam seluruhnya, 
baik perempuan maupun lelaki. Pemahaman ini dipertegas oleh ayat 195 surah Ali'Imran 
yang menyatakan: 
Artinya; Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 
berfirman): "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang 
beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu 
adalah turunan dari sebagian yang lain23. Maka orang-orang yang berhijrah, yang 
diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang 
dan yang dibunuh, Pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan 
Pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. dan Allah pada sisi-Nya pahala yang 
baik." 
Kedua jenis kelamin ini sama-sama manusia. Tak ada perbedaan antara mereka 
dari segi asal kejadian dan kemanusiaannya. 
Dengan konsideran ini, Allah SWT mempertegas bahwa: 
                                                          
22 Maksudnya: Allah memudahkan bagi anak Adam pengangkutan-pengangkutan di daratan dan di lautan 
untuk memperoleh penghidupan. 
23 maksudnya sebagaimana laki-laki berasal dari laki-laki dan perempuan, Maka demikian pula halnya 
perempuan berasal dari laki-laki dan perempuan. kedua-duanya sama-sama manusia, tak ada kelebihan 
yang satu dari yang lain tentang penilaian iman dan amalnya. 
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Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal, baik 
lelaki maupun perempuan (QS 3:195). 
Pandangan masyarakat yang mengantar kepada perbedaan antara lelaki dan 
perempuan dikikis oleh Al-Quran. Karena itu, dikecamnya mereka yang bergembira 
dengan kelahiran seorang anak lelaki tetapi bersedih bila memperoleh anak perempuan: 
Artinya; “Dan apabila seorang dari mereka diberi kabar dengan kelahiran anak 
perempuan, hitam-merah padamlah wajahnya dan dia sangat bersedih (marah). 
Ia menyembunyikan dirinya dari orang banyak disebabkan "buruk"-nya berita 
yang disampaikan kepadanya itu. (Ia berpikir) apakah ia akan memeliharanya 
dengan menanggung kehinaan ataukah menguburkannya ke dalam tanah (hidup-
hidup). Ketahuilah! Alangkah buruk apa yang mereka tetapkan itu.” (QS 16:58-
59). 
Ayat ini dan semacamnya diturunkan dalam rangka usaha Al-Quran untuk 
mengikis habis segala macam pandangan yang membedakan lelaki dengan perempuan, 
khususnya dalam bidang kemanusiaan. 
Dari ayat-ayat Al-Quran juga ditemukan bahwa godaan dan rayuan Iblis tidak 
hanya tertuju kepada perempuan (Hawa) tetapi juga kepada lelaki. Ayat-ayat yang 
membicarakan godaan, rayuan setan serta ketergelinciran Adam dan Hawa dibentuk 
dalam kata yang menunjukkan kebersamaan keduanya tanpa perbedaan, seperti: 
Artinya; “Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari surga itu 24  dan 
dikeluarkan dari keadaan semula 25  dan kami berfirman: "Turunlah kamu! 
sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat 
kediaman di bumi, dan kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan." 
Kalaupun ada yang berbentuk tunggal, maka itu justru menunjuk kepada kaum 
lelaki (Adam), yang bertindak sebagai pemimpin terhadap istrinya, seperti dalam firman 
Allah: 
                                                          
24 Adam dan hawa dengan tipu daya syaitan memakan buah pohon yang dilarang itu, yang mengakibatkan 
keduanya keluar dari surga, dan Allah menyuruh mereka turun ke dunia. yang dimaksud dengan syaitan di 
sini ialah Iblis yang disebut dalam surat Al Baqarah ayat 34 di atas 
25 maksud keadaan semula ialah kenikmatan, kemewahan dan kemuliaan hidup dalam surga 
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Artinya; Kemudian setan membisikkan pikiran jahat kepadanya (Adam) dan 
berkata: "Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepadamu pohon khuldi dan 
kerajaan yang tidak akan punah?" (QS 20:120). 
Demikian terlihat bahwa Al-Quran mendudukkan perempuan pada tempat yang 
sewajarnya serta meluruskan segala pandangan yang salah dan keliru yang berkaitan 
dengan kedudukan dan asal kejadiannya. 
2. Hak dan Kewajiban Belajar 
Ajaran islam tidak membedakan antara laki-laki dan perempuan tentang asal 
penciptaannya, demikian juga islam tidak membedakan pula tentang menuntut ilmu 
antara laki-laki dan perempuan. Menurut Thantha>wi Allah sangat memulyakan orang 
yang berilmu meskipun dari laki-laki ataupun perempuan.26 Sebagaimana yang telah 
difirmankan Allah SWT dalam surat Ali Imran ayat 18: 
Artinya: “Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan dia (yang 
berhak disembah), yang menegakkan keadilan. para malaikat dan orang-orang 
yang berilmu27 (juga menyatakan yang demikian itu). tak ada Tuhan melainkan 
dia (yang berhak disembah), yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
Kemudian Allah juga akan mengangkat derajat bagi orang yang berilmu, baik 
laki-laki maupun perempuan. Hal ini dari pemahaman Thantha>wi terhadap surat al-
Mujadalah ayat 11; 
Artinya: “....... Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” 
Dalam surat az-Zumar ayat 9, Allah SWT berfirman; 
Artinya: Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran.” 
Dalam hadis nabi tentang perintah menuntut ilmu dapat dipahami baik laki-laki 
maupun perempuan diperintahkan untuk menimba ilmu sebanyak mungkin, mereka 
                                                          
26 Muhammad Sayyid Thanthawi, Adabu al-hiwar fi al-islam, h. 66 
27 ayat Ini untuk menjelaskan martabat orang-orang berilmu 
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semua dituntut untuk belajar. Menuntut ilmu adalah kewajiban setiap Muslim (dan 
Muslimah).28 
Para perempuan di zaman Nabi saw. menyadari benar kewajiban ini, sehingga 
mereka memohon kepada Nabi agar beliau bersedia menyisihkan waktu tertentu dan 
khusus untuk mereka dalam rangka menuntut ilmu pengetahuan. Permohonan ini tentu 
saja dikabulkan oleh Nabi saw. 
Al-Quran memberikan pujian kepada ulu al-albab, yang berzikir dan memikirkan 
tentang kejadian langit dan bumi. Zikir dan pemikiran menyangkut hal tersebut akan 
mengantar manusia untuk mengetahui rahasia-rahasia alam raya ini, dan hal tersebut 
tidak lain dari pengetahuan. Mereka yang dinamai ulu al-albab tidak terbatas pada kaum 
lelaki saja, tetapi juga kaum perempuan. Hal ini terbukti dari ayat yang berbicara tentang 
ulu al-albab yang dikemukakan di atas. Setelah Al-Quran menguraikan tentang sifat-
sifat mereka, ditegaskannya bahwa: 
Artinya: “Maka Tuhan mereka mengabulkan permohonan mereka dengan 
berfirman: "Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang 
beramal di antara kamu, baik lelaki maupun perempuan..." (QS 3:195). 
Ini berarti bahwa kaum perempuan dapat berpikir, mempelajari dan kemudian 
mengamalkan apa yang mereka hayati dari zikir kepada Allah serta apa yang mereka 
ketahui dari alam raya ini. Pengetahuan menyangkut alam raya tentunya berkaitan 
dengan berbagai disiplin ilmu, sehingga dari ayat ini dapat dipahami bahwa perempuan 
bebas untuk mempelajari apa saja, sesuai dengan keinginan dan kecenderungan mereka 
masing-masing. 
Banyak wanita yang sangat menonjol pengetahuannya dalam berbagai bidang 
ilmu pengetahuan dan yang menjadi rujukan sekian banyak tokoh lelaki. Istri Nabi, 
Aisyah r.a., adalah seorang yang sangat dalam pengetahuannya serta dikenal pula 
sebagai kritikus. Sampai-sampai dikenal secara sangat luas ungkapan yang dinisbahkan 
oleh sebagain ulama sebagai pernyataan Nabi Muhammad saw.: Ambillah setengah 
pengetahuan agama kalian dari Al-Humaira' (Aisyah). 
Demikian juga Sayyidah Sakinah putri Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib. 
Kemudian Al-Syaikhah Syuhrah yang digelari Fakhr Al-Nisa' (Kebanggaan Perempuan) 
                                                          
28 ملسم لك ىلع ةضيرف ملعلا بلط :ملسو هيلع هللا ىلص هللا لوسر لاق :لاق كلام نب سنأ نع 
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adalah salah seorang guru Imam Syafi'i29 (tokoh mazhab yang pandangan-pandangannya 
menjadi anutan banyak umat Islam di seluruh dunia), dan masih banyak lagi lainnya.  
Imam Abu Hayyan mencatat tiga nama perempuan yang menjadi guru-guru 
tokoh mazhab tersebut, yaitu Mu'nisat Al-Ayyubiyah (putri Al-Malik Al-Adil saudara 
Salahuddin Al-Ayyubi), Syamiyat Al-Taimiyah, dan Zainab putri sejarahwan Abdul-
Latif Al-Baghdadi. 30  Kemudian contoh wanita-wanita yang mempunyai kedudukan 
ilmiah yang sangat terhormat adalah Al-Khansa', Rabi'ah Al-Adawiyah, dan lain-lain. 
Rasul SAW tidak membatasi anjuran atau kewajiban belajar hanya terhadap 
perempuan-perempuan merdeka (yang memiliki status sosial yang tinggi), tetapi juga 
para budak belian dan mereka yang berstatus sosial rendah. Karena itu, sejarah mencatat 
sekian banyak perempuan yang tadinya budak belian mencapai tingkat pendidikan yang 
sangat tinggi. 
Al-Muqarri, dalam bukunya Nafhu Al-Thib, sebagaimana dikutip oleh Abdul 
Wahid Wafi, memberitakan bahwa Ibnu Al-Mutharraf, seorang pakar bahasa pada 
masanya, pernah mengajarkan seorang perempuan liku-liku bahasa Arab. Sehingga sang 
wanita pada akhirnya memiliki kemampuan yang melebihi gurunya sendiri, khususnya 
dalam bidang puisi, sampai ia dikenal dengan nama Al-Arudhiyat karena keahliannya 
dalam bidang ini.31 
Harus diakui bahwa pembidangan ilmu pada masa awal Islam belum lagi 
sebanyak dan seluas masa kita dewasa ini. Namun, Islam tidak membedakan antara satu 
disiplin ilmu dengan disiplin ilmu lainnya, sehingga seandainya mereka yang disebut 
namanya di atas hidup pada masa kita ini, maka tidak mustahil mereka akan tekun pula 
mempelajari disiplin-disiplin ilmu yang berkembang dewasa ini. 
Dalam hal ini, Syaikh Muhammad 'Abduh menulis: "Kalaulah kewajiban 
perempuan mempelajari hukum-hukum agama kelihatannya amat terbatas, maka 
sesungguhnya kewajiban mereka untuk mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan 
rumah tangga, pendidikan anak, dan sebagainya yang merupakan persoalan-persoalan 
duniawi (dan yang berbeda sesuai dengan perbedaan waktu, tempat dan kondisi) jauh 
                                                          
29  Jamaluddin Muhammad Mahmud, Huquq Al-Mar'at fi Al-Mujtama' Al-Islamiy, (Kairo; Al-Haiat Al-
Mishriyat Al-Amat, 1986) h. 77. 
30  Abdul Wahid Wafi, Al-Musawat fi Al-Islam, (Kairo; Dar Al-Ma'arif, 1965,) h. 47. 
31  Ibid 
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lebih banyak daripada soal-soal keagamaan."32 Demikian sekilas menyangkut hak dan 
kewajiban perempuan dalam bidang pendidikan. 
3. Hak Dalam Pembagian Waris 
Dalam kewarisan, Thantha>wi berpendapat bahwa pada awalnya, masa jahiliyah, 
perempuan tidak mendapatkan harta warisan sedikit pun. Ketika islam datang, 
perempuan mendapatkan hak waris sebagaimana laki-laki.33 Sebagaimana difirmankan 
Allah SWT dalam surat an-Nisa ayat 7: 
Artinya; “Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa 
dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta 
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut 
bahagian yang Telah ditetapkan.” 
Namun ada perbedaan pada ukuran besar jumlah pendapatan antara laki-laki 
dengan perempuan. Karena Teori Islam dalam membedakan antara laki-laki dan wanita 
adalah teori penekanan ekonomi. Dalam keputusan ini, sesungguhnya Islam telah 
menetapkan suatu putusan hukum seadil-adilnya. Pembagian ini selaras dengan 
semangat keadilan yang dibawa Islam dalam pembagian hak dan kewajiban. Jika Islam 
mengistimewakan laki-laki daripada wanita dalam urusan hak waris adalah karena Islam 
juga mewajibkan laki-laki untuk memikul beban dan tanggungan material di mana hal 
itu tidak diwajibkan kepada wanita.34 Dalam artian laki-laki sebagai pencari nafkah dan 
memikul beban sebagai kepala keluarga terhadap saudara-saudarinya ketika orangtuanya 
meninggal. Laki-laki juga harus memberikan mahar kepada calon istrinya. Secara tidak 
langsung bagian warisan yang didapatkan perempuan dari keluarganya akan tercukupi 
(bertambah) dengan mahar yang diberikan oleh pihak calon suami. Tetapi menurut 
penulis hal ini perlu dikontekstualisasikan pada kondisi keluarga tertentu. 
Sistem waris banyak diperdebatkan oleh kalangan orientalis yang memandang 
Islam telah melakukan diskriminasi karena memberi jatah hak waris wanita sebagian 
dari hak waris laki-laki dengan mengacu kepada kalam Allah dalam QS. al-Nisa’: ayat 
34. 
                                                          
32  Jamaluddin Muhammad Mahmud, Huquq Al-Mar'at fi Al-Mujtama' Al-Islamiy, h. 79. 
33 Muhammad Sayyid Thantha>wi, Ada>b Al-Hiwa>r Fi Al-Isla>m, h. 72 
34 Fada Abdur Razak al-Qashir, Wanita Muslimah: Antara Syari’at Islam Dan Budaya Barat, terj. Mir’atul 
makkiyah, (Yogyakarta; Darussalam, 20014), h. 100-101   
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Artinya;: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh Karena 
Allah Telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan Karena mereka (laki-laki) Telah menafkahkan sebagian dari harta 
mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri 35  ketika suaminya tidak ada, oleh Karena Allah Telah 
memelihara (mereka) 36  wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya 37 , 
Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 
pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu 
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya38. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi 
lagi Maha besar. 
Padahal, pernyataan ini bukan pernyataan yang pasti, dan hak waris wanita tidak 
selamanya separuh dari hak waris laki-laki. Ada beberapa kondisi di mana hak waris 
mereka sama.39 Hal ini termuat dalam QS. al-Nisa’: ayat 11-12. 
Artinya; “Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian  dua orang 
anak perempuan;40 dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua,41 Maka 
bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu 
seorang saja, Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapak, 
bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang 
meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai 
anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; 
jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat 
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat 
                                                          
35 Maksudnya: tidak berlaku curang serta memelihara rahasia dan harta suaminya. 
36 Maksudnya: Allah Telah mewajibkan kepada suami untuk mempergauli isterinya dengan baik. 
37 Nusyuz: yaitu meninggalkan kewajiban bersuami isteri. nusyuz dari pihak isteri seperti meninggalkan 
rumah tanpa izin suaminya. 
38 Maksudnya: untuk memberi peljaran kepada isteri yang dikhawatirkan pembangkangannya haruslah 
mula-mula diberi nasehat, bila nasehat tidak bermanfaat barulah dipisahkan dari tempat tidur mereka, bila 
tidak bermanfaat juga barulah dibolehkan memukul mereka dengan pukulan yang tidak meninggalkan 
bekas. bila cara pertama Telah ada manfaatnya janganlah dijalankan cara yang lain dan seterusnya. 
39 Fada Abdur Razak al-Qashir, Wanita Muslimah, h. 96 
40  bagian laki-laki dua kali bagian perempuan adalah Karena kewajiban laki-laki lebih berat dari 
perempuan, seperti kewajiban membayar maskawin dan memberi nafkah. (lihat surat An Nisaa ayat 34). 
41 lebih dari dua maksudnya : dua atau lebih sesuai dengan yang diamalkan nabi. 
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yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan 
anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat 
(banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (11) 
Artinya; “Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh 
isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jika Isteri-isterimu itu 
mempunyai anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 
ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah 
dibayar hutangnya. para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu 
tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak, Maka 
para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah 
dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. 
jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan 
ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki 
(seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-
masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. tetapi jika Saudara-saudara 
seibu itu lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, 
sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya 
dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris).42 (Allah menetapkan yang 
demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Penyantun. (12) 
Dalam hal ini Fazlur Rahman mengatakan bahwa untuk memahami al-Qur’an 
diperlukan pemahaman sosiohistoris, dengan asumsi bahwa setiap generasi menghadapi 
situasi sendiri dan bebas melakukan interpretasi al-Qur’an dengan menekankan pada hal-
hal yang bersifat ideal dan prinsip serta mengembangkan kembali dalam bentuk segar 
sesuai dengan sejarah kontemporer mereka sendiri. Sebab latar belakang sejarah dan 
sosial turunnya teks tersebut sudah berbeda dengan masa sekarang. Terlebih lagi kondisi 
sekarang di mana setiap generasi menghadapi situasi berbeda akibat perbedaan waktu 
                                                          
42 memberi mudharat kepada waris itu ialah tindakan-tindakan seperti: a. mewasiatkan lebih dari sepertiga 
harta pusaka. b. berwasiat dengan maksud mengurangi harta warisan. sekalipun kurang dari sepertiga bila 
ada niat mengurangi hak waris, juga tidak diperbolehkan. 
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dan geografi.43 Jika dikaitkan dengan teori double movement Fazlur ini, tidak menutup 
kemungkinan formula 2:1 yang digariskan hukum waris Islam diterapkan menjadi 1:1. 
Gustave Le Bon berkata, “Islam telah mengangkat tinggi-tinggi kondisi dan 
martabat wanita secara sosial, bukan merendahkannya, berbeda dengan asumsi yang 
terus-menerus tanpa keterangan. Dan al-Qur’an telah memberikan hak waris terhadap 
wanita lebih baik daripada kebanyakan undang-undang kami di Eropa.44  
Dalam bentuk hak-hak perempuan lainnya menurut Thantha>wi adalah hak yang 
berhubungan dengan pekerjaan. Pada hakikatnya perempuan dalam Islam tidak dibatasi 
ruang geraknya hanya pada sektor domestik di rumah tangga, melainkan dipersilahkan 
aktif di ruang publik, termasuk bidang iptek, ekonomi, sosial, ketenagakerjaan, HAM, 
dan politik. Hanya saja, perlu digarisbawahi bahwa keaktifannya itu tidak sampai 
membuat ia lupa atau mengingkari kodratnya sebagai perempuan di mana ia berhak 
menjalankan fungsi-fungsi reproduksinya dengan wajar, seperti hamil, melahirkan, dan 
menyusui anaknya. Hal yang lebih penting lagi, bahwa keaktifannya itu tidak sampai 
menjerumuskan dirinya ke luar batas-batas moral yang digariskan agama.45 Jadi Islam 
telah memberikan kebebasan terhadap perempuan namun kebebasan tersebut adalah 
kebebasan yang terkendali oleh nilai-nilai akhlak mulia. Oleh karena itu, diharapkan ke 
depannya perempuan-perempuan lebih berpikiran maju, berwawasan inklusif, modern, 
aktif, dinamis, terdidik, dan mandiri serta memiliki akidah yang benar, sopan santun, 
mempunyai rasa malu, dan budi pekerti mulia. Sehingga nantinya perempuan-
perempuan ini dapat turut andil membangun bangsa bersama laki-laki ke arah yang lebih 
baik. 
Tentunya masih banyak lagi yang dapat dikemukakan menyangkut hak-hak 
kaum perempuan dalam berbagai bidang. Namun, kesimpulan akhir yang dapat ditarik 
adalah bahwa mereka, sebagaimana sabda Rasul saw., adalah Syaqa'iq Al-Rijal (saudara-
saudara sekandung kaum lelaki) sehingga kedudukannya serta hak-haknya hampir dapat 
                                                          
43 Hakim Junaidi, “Hak Waris Perempuan Separo Laki-Laki”, dalam Sri Suhandjati (ed), Bias Jender: 
Dalam Pemahaman Islam, (Yogyakarta: Gama Media, 2002), h. 187-188 
44 Fada Abdur Razak al-Qashir, Wanita Muslimah…, 105 
45  Badriyah Fayumi dkk, Keadilan dan Kesetaraan Gender Perspektif Islam, (Tim Pemberdayaan 
Perempuan Bidang Agama Departemen Agama RI, 2001), h. 43 
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dikatakan sama.46 Kalaupun ada yang membedakan, maka itu hanyalah akibat fungsi dan 
tugas-tugas utama yang dibebankan Tuhan kepada masing-masing jenis kelamin itu, 
sehingga perbedaan yang ada tidak mengakibatkan yang satu merasa memiliki kelebihan 
atas yang lain: 
Artinya: “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah 
kepada sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain, karena bagi lelaki 
ada bagian dari apa yang mereka peroleh (usahakan) dan bagi perempuan juga 
ada bagian dari apa yang mereka peroleh (usahakan) dan bermohonlah kepada 
Allah dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu” 
(QS 4:32). 
 
KESIMPULAN 
Adapun intisari dari penjelasan tentang persamaan hak-hak perempuan dan laki-
laki yang terdapat dalam al-Qur’an adalah pada hakikatnya keduanya adalah makhluk 
Allah yang mempunyai kedudukan yang sama, dari segi manapun, dimata manusia lebih-
lebih dihadapan Allah SWT, keduanya tidak ada perbedaan, dan yang membedakan 
keduanya adalah Taqwanya atau perbuatannya serta tugas-tugas yang menjadi 
kewajiban masing-masing individu. 
Muhammad Sayyid Thantha>wi dalam hal ini telah melakukan refresh terhadap 
pemikiran kaum laki-laki (dan juga kaum perempuan)  yang ada di mesir khususnya, dan 
dunia pada umumnya. Dengan sejarah panjang yang dialami kaum perempuan dalam 
ketertindasannya, waktu demi waktu hak-hak mereka diperjuangkan dengan tujuan 
mengembalikan sikap antar manusia yang bisa memanusiakan manusia yang lain.  
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